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KARO - Bisnis ilegal permainan judi mesin tembak ikan dan dadu putar yang
diduga dikelola sejumlah oknum TNI AD aktif, diketahui meraup omzet fantastis
hanya untuk satu mesin perharinya.

Ilustrasi Mesin Judi Tembak Ikan



Infografis angka pemasukan mesin tembak ikan per mesinnya berkisar Rp. 10
juta perhari, berbeda dengan judi dadu putar dan kopyok. Jikalau judi dadu putar
dan kopyok, bisa meraup puluhan juta perhari.

Makanya, jika dikalkulasi atau dihitung secara logika dan rasional. Puluhan
aktifitas titik judi mesin tembak dapat menghasilkan omzet ratusan juta perhari.

"Itu sudah kita hitung rata-ratanya saja. Bila ada 20 meja, berarti kita kalikan
saja," ujar seorang mantan bandar judi (BD) berinisial PM (45) di Kabanjahe,
Jumat (10/01-2025).

Dikatakannya, jika pengelola perjudian menyediakan 20 mesin tembak ikan dan
dikalikan Rp.10 juta, tentu hasilnya berkisar Rp.200 juta perhari.

"Itu hanya 20 meja yang kita hitung, jika sampai 70 mesin. Udah berapa
omzetnya, makanya bisnis judi tak akan habis. Karena sangat menguntungkan
sekali," sebutnya.

Selain itu, tambahnya lagi, pendapatan dari aktifitas judi dadu putar dan kopyok
sangat berbeda. "Kalau dadu, perharinya bisa dapat puluhan juta untuk aktifitas
satu titik. Karena pemainnya bisa pasang hingga puluhan juta perorang," beber
PM.

Menurutnya, ia berhenti menjadi bandar dikarenakan banyak saingan yang harus
dihadapi. "Selain oknum berseragam, ada juga warga sipil dalam persaingan
bisnis judi. Belum lagi setoran MIL ke polisi," sebutnya mengakhiri.

Sehingga dapat dikalkulasi, omzet atau pendapatan hasil judi yang diterima
diduga oknum TNI bisa mencapai Rp. 6 miliar perbulannya.

Bayangkan saja, jika hasil yang didapat dari aktifitas judi mesin tembak ikan dan
dadu yang berjalan mulus selama setahun di Karo.

Untuk diketahui, sejumlah oknum TNI AD aktif yang diduga terlibat bisnis judi di
Kabupaten Karo, disebut-sebut bermarga Simarmata, Nababan, Damanik dan
bernama Aswin yang belum diketahui bertugas di kesatuan mana.
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